
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Secara umum data pengkajian yang ditemukan antara teori dengan hasil studi 

dokumentasi kasus ada bebarapa data yang berbeda, data subyektif yang 

ditemukan dalam kasus dan tidak terdapat pada teori adalah lemas dan 

pusing. Sedangkan data subyektif antara teori dengan dokumentasi pasien 

sama.  

2. Diagnosa keperawatan yang ada pada kasus data etiologi berbeda dengan 

yang ada di teori  

3. Intervensi, tujuan dan kriteria hasil yang ditetapkan penulis berdasarkan teori 

sama dengan hasil studi dokumentasi pasien di rumah sakit.  

4. Implementasi keperawatan dilakukan sesuai dengan rencana tindakan yang 

telah ditetapkan, namun ada beberapa intervensi yang tidak dapat di 

implementasikan karena kurangnya komunikasi antara tim di ruangan dengan 

keluarga pasien.  

5. Evaluasi akhir dari hasil studi dokumentasi pasien terdapat perbedaan dengan 

teori. Dalam hasil dokumentasi pasien terdapat data yaitu masalah pasien 

belum teratasi sepenuhnya, sedangkan dalam teori pasien diharapkan 

mencapai tujuan sepenuhnya . Hal ini disebabkan karena dalam pengamatan 

dokumen pasien ini hanya selama 3 x 24 jam. 
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B. Saran 

1. Bagi institusi pendidikan  

Diharapakan dapat mengembangkan metode penelitian yang berbeda, 

sehingga dapat melakukan penelitian yang lebih sempurna dan mendalam 

agar tercapainya tujuan yang diharapkan.   

2. Bagi rumah sakit  

a. Diharapkan dapat melakukan pembaharuan pada standar dan pedoman dalam 

pemberian pelayanan asuhan keperawatan sesuai dengan perkembangan 

keilmuan terbaru sehingga pasien mampu mencapai kesehatan yang optimal.  

b. Diharapkan rumah sakit kuhusnya di ruangan, dalam melakukan pengkajian 

data perlu dilakukan sacara lengkap, cermat dan teliti termasuk pengkajian 

data – data sekunder untuk mendapatkan asuhan keperawatan yang lebih 

berkualitas. 

3. Perawat 

a. Diharapkan perawat senantiasa meningkatkan kemampuannya baik 

pengetahuan maupun ketrampilan. Sehingga dalam menegakkan diagnose 

keperawatan bisa lebih tepat sesuai dengan masalah yang dikeluhkan oleh 

pasien. 

b. Dalam penulisan dokumen pasien, diharapkan mengisi data pasien secara 

lengkap, agar mudah dipahami. 

 

 

 


